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PERILAKU SINTAKTIS KONSTITUEN NEGATIF PADUAN (KNP) “TANPA”
DALAM BAHASA INDONESIA

Rita Erlinda
STAIN Batusangkar Sumatera Barat
doktordjitu@yahoo.com

PENDAHULUAN

Negasi merupakan masalah universal yang terdapat pada setiap bahasa di dunia. Pengungkapannya secara gramatika
berbeda karena konstituen atau pemarkah negatifnya juga berbeda, di samping sistem bahasa juga bgrbeda. Namun
pada hakikatnya, fungsinya sama. Penerapan teori negasi pada beberapa bahasa di dunia menunjukkan adanya
perbedaan sistem pengungkapan negasi maupun satuan gramatikal yang dipakai untuk mengungkagkannya,
(Sudaryono, 1993: 22). Negasi adalah pengingkaran, yaitu proses atau konstruksi dalam analisis gramatlkal'daﬂ
semantik yang secara khas mengungkapkan makna kontrer dan kontradiktif sebagian atau seluruh makna kalimat
dengan penambahan konstituen negatif (kata ingkar), (Crystal (1985), Alwi, dkk (1998), dan Sudaryono (1993)).
Pendeknya, negasi diartikan sebagai konstruksi yang mengimplikasikan makna negatif. !
Penelitian negasi dalam bahasa Indonesia masih sangat terbatas jumlahnya. Pada umumnya kajian masalah negasi
dalam buku-buku tatabahasa Indonesia baru mengupas kulitnya, yaitu baru menyangkut inventarisasi konstituen
negatif, status kekategorialan konstituen pengungkap negasi dan beberapa‘contoh pemakaian konstituen negatif
dalam bahasa Indonesia. Kajian negasi yang lebih komprehensif dilakukan oleh Sudaryono (1993), namun fokus

pembahasannya adalah negasi yang diungkapkan secara segmental dan terbatas pada negasi yang diwujudkan
dengan satuan lingual yang disebut dengan konstituen negatif.

Wujud Pengungkap Negasi Bahasa Indonesia

Di dalam buku-buku tatabahasa bahasa Indonesia, para pakar yang berbicara mengenai pengungkap negasi,
antara lain Ramlan (1981), Sudaryanto (1983), Djajasudarma (1986), Alwi, dkk. (1998) dan Sudaryono
(1993). ‘ :

Ramlan (1981:109) menyimpulkan bahwa dalam bahasa Indonesia negasi diungkapkan dengan mempergunakan
kata-kata negatif, seperti tidak, tak, tiada, bukan, belum dan Jjangan. Namun, Ramlan tidak memasukkan konstituen
negatif seperti tan-, non-, tuna sebagai konstituen negatif karena kajian negasi yang dilakukannya ditujukan untuk
mengklasifikasi klausa dengan menggunakan kata-kata negatif. Sudaryanto (1983) mengatakan bahwa bahasa
Indonesia dengan pola urutan VO, konstituen negatif selalu terletak di sebelah kiri V, baik dalam konstruksi klausa

maupun kalimat. Sudaryanto menyimpulkan bahwa ada delapan konstituen negatif yang berfungsi sebagai pendesak
V, yaitu tidak, tak, tiada, takkan, bukan, belum Jangan, dan pantang.

Djajasudarma (1986:37) membedakan konstituen negatif belum dan tidak be
negatif belurn memiliki dua makna yaitu situasi nol (tidak akan terjadi) dan situa
tidak hanya memiliki satu makna yaitu situasi tidak terjadi. Alwi, dkk. (1998) be
Indonesia terdapat empat jenis kata ingkar (konstituen negatif), yaitu tidak (tak), b

si akan terjadi. Konstituen negatif
rpendapat bahwa di dalam bahasa

(KNP). Konstituen negatif formal terikat (KNFT) adalah pengungkap ne
formatif morfem terikat (prefiks), seperti a-, ab-, awa-, de-, des-, dis-, in-, im-, non-, nir-, tan-, tuna-, dan lain-lain.
Konstituen negatif formal bebas (KNFB) ialah pengungkap negasi yang diwujudkan dalam bentuk morfem bebas
atau secara formatif merupakan kata. Yan i

Konstituen negatif paduan (KNP) adalah pengungkap negasi
pengungkap negasi dan konstituen lain. Yang termasuk ke dalam KNP ini adalah takkan, tiada,
tanpa. Takkan merupakan perpaduan antara konstituen negatif tak dan makna futur, akan. Tiada merupakan
perpaduan konstituen negatif fidak dan makna eksistensial, ada. Jangan mengandung unsur negasi dan imperatif,

sehingga dapat diparafrasa dengan tidak boleh. Belum selain mengandung makna negatif Juga mengandung makna

inkoatif. 7Tanpa mengandung perpanduan makna negatif dan kesertaan, sehingga dapat diparafrasa dengan tidak
dengan.

gasi yang diwujudkan dalam bentuk

Jangan, belum dan

KNP ’Tanpa’: Salah Satu Wujud Pengungkap Negasi dalam Bahasa Indonesia
Para linguis bahasa bahasa Indonesia memiliki pendapat yang bervariasi, tetapi

(1) Aku tidak dapat menilpun Seseorang fanpa dia berdiri di tempat yang dekat untuk r;xen etahui kepada siapa dan
mengenai apa aku berbicara M

secara kurang ajar tanpa engkau bisa berbuat apa-apa,

32 SN v
Makalah ini disajikan dalam acara Kongres Internasional Masyarakat Linguistik Indonesia (KIML tan
19-22 Februari 2014 di Hotel Sheraton Bandar Lampung § Jpada ggal
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: g istilahkan fanpa dengan
Selanjutnya, Samsuri (1985) dalam bukunya Tata Kalimat Bahasa Indonesia mengistilahkan

s tif, scpcru' pada
ekslusif dalam kalimat rapatan. Di dalam perapat fanpa tersebut terkandung pengertian nega
berikut:

(3) a. Ali membeli rumah itu. : :
b. Ali tidak memperhatikan lokasi rumah itu _
¢. Ali membeli rumah itu fanpa memperhatikan lokasinya.

kal

uk konstituep
Sudaryono (1993) dalam bukunya Negasi dalam Bahasa Indonesia menyatakan ]Eah:vtia;a"{:c :;mat diparafrasa.
negatif paduan (KNP) karena tanpa mengandung perpanduan makna neg§nf dan o.:s'ef formal terikat {tan-) dengsil
dengan ‘tidak dengan’. Kemudian, Sudaryono membedakan antara konstituen negatif reposisi bagi nomina, frasa |
tanpa. {tan-} berfungsi sebagai atribut nomina, sedangkan tanpa berfungsi sebagai prepo :
nomina, atau frasa verbal. : BBBI) tidak
Di samping itu, Alwi, dkk. (1998:382) dalam bukunya Tata Bahasa Baku Ba}u;za Indo:::;a é?yang beral
menggolongkan tanpa sebagai kata ingkar tetapi mengistilahkan tanpa dengan _kata mlakl_ lada Salimat bexikaf
kata yang memberikan makna pengingkaran bagi seluruh atau sebagian unsur kalimat, seperti p
(4) a. Dia menyelesaikan kuliahnya dengan bantuan orang tuanya.
b. Dia menyelesaikan kuliahnya tanpa bantuan orang tuanya.
. Dia menyelesaikan kuliahnya tidak dengan bantuan orang tuanya.

Pada kalimat (4b) dapat diamati bahwa tanpa menegasi FN yang mengikutinya, bamufm orang m“{’)’_"a;";”:im
diparafrasa menjadi tidak dengan seperti kalimat (4c). Dari pengamatan tcrhad.ap kalimat-kalimat ini

kesimpulan bahwa tanpa termasuk konstituen negatif pengungkap makna negatif. ) isi (PREP) dengan
Di samping itu, Alwi (1998:289) menyatakan bahwa kata tanpa berkategori preposisi ( e
mencantumkan  hanya satu contoh saja, yaitu tanpa tersenyum. Pencantuman contol! tcrsebutb::h K Sﬂa mdi
penjelasan bahwa tfanpa sebagai salah satu konstituen negatif. Alwi, dkk (1988:371-373) Juga membahas aflpiona]
bawah judul sub judul Keterangan. Pertama, tanpa sebagai Keterangan Cara (KET, CARA) ‘ymtu frasa preposisi
(FP) yang menyatakan jalannya suatu peristiwa yang berlangsung seperti pada kghmat Tanpa kema [4
Anda tidak akan berhasil. Kedua, ranpa sebagai Keterangan Penyerta (KETpgyy) yaitu lseterangan yang fpenyatakan
ada tidaknya orang -menyertai orang lain dalam melakukan suatu perbuatan, seperti pada kalimat “Pak Badri
berangkat ke Mekah tanpa istrinya”. Ketiga, tanpa sebagai Keterangan Alat (KET s o7) yaitu ketel:?ngan yang yang
menyatakan ada tidaknya alat yang dipakai untuk melakukan suatu perbuatan sepeti pada kalimat “Kita akan gagal
tanpa bantuan mereka’ . o RO y

Sesuai dengan -perkembangan penelitian perihal tata bahasa bahasa Indonesia, linguis bahasa Indonesia sudah
menggolongkan kata tanpa ke dalam konstituen negatif (Sudaryono, 1993; Alwi, dkk, 1998) walaupun belum

ingkaran), melainkan ditumpangkan kepada unsur-

un hanya disebutkan saja tanpa analisis dan
satu konstituen negatif, tanpa memiliki perilaku sintaktis yang
yang akan dibahas dalam makalah ini. Perilaku sintaktis KNP
pa sajakah yang

R

unsur sintaktis lainnya seperti keterangan, preposisi, dan konjungtor. Itup
penjelasan yang memadai. Tentu saja, sebagai salah
berbeda dari konstituen negatif lainnya. Hal inilah
fanpa, antara lain berkaitan dengan, kelas kata ap

a sajakah yang diemban dan fungsi sintaktis a
dijalankan oleh tanpa sebagai konstituen negatif dal

am sebuah konstruksi bahasa Indonesia?

, harian KOMPAS (KOM) sebagai
perilaku sintaktis dari KNP ‘7anpa’ dalam kalimat-kalimat dalam sumber-sumber data tersebut.

Metode pengumpulan data adalah metode simak dengan teknik dasar adalah teknik sadap dan teknik lanjutan adalah
teknik catat. Metode simak menurut mahsun (2005:92) adalah pengumpulan data melaluj penyimakan terhadap

penggunaan bahasa ba.ik lisan maupun tertulis. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data penelitian deng
cara melakukan penyimakan data bahasa tulis yang digunakan dalam sumber data, Teknik dasar sadap adal
melakukan penyadapan terhadap penggunaan bahasa tertuli

lanjutan yang digunakan adalah teknik catat. Maksudnya adalah peneliti melakukan penc
ditemukan dalam sumber data,

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data secara kualitatif yang diusulkan oleh Miles and
Huberman (1992) Yang memiliki tiga tahapan, Yaitu reduksi data (data reduction), display data (datq display)
simpulan/verifikasi (conclusionsverification) dengan siklus melingkar. Reduksi data merupakan proses
sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan serta ke .

i : dalaman wawasan yang tinggi (Sugiyono,2007:249
Em;nr, 2.010:13.0) Dalam mereduksi data, peneliti dipandu dengan tujuan penelitian untuk8 menegm)t’xkan’ pola-pol
dari perilaku sintaktis KNP ‘tanpa’ dalam kalimat bahasa Indonesia. Setelah dat

a direduksi, langkah selanju
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sintaktis KNP tanpa dalam dua h: tu ki 12
lisis data ditem bahwa KNP fanpa dalam konstruksi a Indone 1e1m
aitu preposisi (PREP) membentuk Frasa Nomina/Nominal (FN), Frasa Adverbi 1 GF v1)
) dan sebagai konjungtor subordinatif (KONJ,,;,) dalam kalimat majemuk subordlqauﬁ L ¥
lankan oleh KNP ‘fanpa’ adalah sebagai Keterangan (KET) dengan hubungan semantis KETcaras

- Temuan ini akan dideskripsikan satu persatu seperti berikut:

tegori Sintaktis KNP *tanpa’

di dalam sebuah konstruksi memiliki dua kategori éintaktis, yaitu berkelas PREP dan KONJsyg.
tanpa’ sebagai PREP

reposisi, KNP ‘tanpa’ yang diikuti oleh N/FN, V dan Ady membentuk FP, seperti pada cuplikan data
kut:
KNP tanpa + N/FN

| -fanpa mimpi.... (SUP-04)

| -..fanpa penerang.... (SAM-119)
/) ... tanpa izgin.... (KOM-192)

KNP tanpa + v
-- tanpa berkedip (KHS-88)
ikan tangan (SPC-98)

\- 7 e m&ﬁ_’a_ﬂm 278 ,g._ 3
- (10)... tanpa tahu sebab-sebabnya. (KHS-84)

' 3) KNP tanpa + Ady

(11)Tanpa ragu... (SUP-09)

)-.. tanpa ragu-ragu .... (MOG-57)
)

(13)..fanpa malu-malu.... (SAM-137)
(4 Tanpa sungkan-sungkan.... (KHS-69)

penerang dan izin membentuk FP tanpa mimpi,
melambaikan tangan dan
] npa tahu sebab-sebabnyaq.
KNP ‘tanpa’, diikuti oleh Advy

ragu, ragu-ragu, malu-malu, dan sungkan-sungkan membentuk FP
ragu, tanpa ragu-ragu, tanpa malu-malu dan tanpa sungkan-sungkan.

i tanpa melambaikan tangan (SPC-06)
meninggal dengan sangat tenang kemarin tanpa menin alkan pesan apa pun. (MOG-54)
u belajar terbang tanpa dibantu siapa-siapa. (SUP-07)

sadari, kondisi moral macam inilah yang membuatku menderita di kemudian hari. (KHS-89)

Gl et
RS I L BTG TR G |
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b gali ianog beban, (SUP-17)
 tanpa penerang. (SAM-119)

tan
) fungsi KET diisi oleh KNP ranpa yang diikuti oleh kata. FP tanpa bel;lﬂ" siztl:;gai 1;10
at (19) dan (20) dibentuk dari KNP tanpa sebagai PREP; 'beban dan pzen;"?1 (82 3) dibentuk
verkedip, tanpa berbalik, dan tanpa terduga seperti pada kalimat (21), (2 ) ah A
pa diikuti oleh V. Dalam hal ini KNP tanpa yang berstatus sebagai KONJsys menghu

a sepeser uang pun. (KHS-90) e

inggi mereka menghilang tanpa pemberitahuan tiga hari terakhir ini. (SUP-48) Lo
) dan (25), fungsi KET diisi oleh KNP fanpa yang diikuti oleh frasa (FN). FP tanpa sepes 2
pemberitahuan.

L KNP tanpa Klausg
tkan diri mampir tanpa mengakui siapa sebetulnya dia rindukan (SAM-124)

al dengan sangat tenang kemarin fanpa meninggalkan pesan apa pun (MOG-54)

6 ) — | fungsi KET diisi oleh FP tanpa mengakui siapa sebetulnya dia rindukan; tanpa meninggalkan
pun dan tanpa mampu bicara yang dibentuk dari KNP tanpa dengan FV.

gai KET, + Klausa utama

. Klausa utama

1 sangat lama ini berlangsung. (SUP-31)

at apa lagi kita menjalankan hidup! (SUP-44)

dikhawatirkan lini depan Persib tidak akan bergigi. (KOM-196)

ide-ide di otakku seperti mulut tanpa lidah. Tidak ada artinya (SUP-40)

a makna, tanpa Arief dan tanpa kamu pada kalimat (29) — (32) berfungsi sebagai KET kalimat
al kalimat. Sebagai KET kalimat, keempat FP ini dapat diposisikan di awal atau di akhir

a utama
can, aku membuang tubuh ke sofa, menelentang dengan melonjorkan kaki serilek

Rana sudah bisa membaca semua. (SUP41)
dia unggul 3-0 dan servis as berkecepatan 126 mil per jam menghentikan langkah
4-0. (KOM-194)

, seperti dalam hal pelayanan terhadap penumpang, maskapai nasional akan

ga bentuk satuan lingual (FP) yang berfungsi sebagai KET. Pertama, FP ranpa
inpa sebagai PREP dengan Adv sungkan-sungkan seperti pada kalimat (33).
anpa banyak kesulitan dibentuk dari KNP tanpa dengan FN quam + N
tanpa persiapaft Yyang jitu dan tanpa Jjalan keluar yang menyeluruh

ai Perluasan N) SEPerti pada kalimat (36) dan (37).

at panggilan itu. (SAM-125)
buatku

4

enderita di kemudian hari. (KHS-89) ‘.

il
ad.
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P
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i
i
[

Scanned by CamScanner



Kongres Internasional Masyarakat Linguistik Indonesia 2014

membuat perasaan si murid bersalah pada kalimat (38), (39),(40), (41) dan (42) merupakan kluasa subordinatif
yang berfungsi sebagai KET.

3. Hubungan Semantis antar Frasa/Klausa yang mengandung KNP ‘tanpa’ dalam Kalimat Bahasa
Indonesia :
Di dalam berbagai konstruksi bahasa Indonesia, KNP tanpa dapat digunakan sebagai sebagai PREP dan Konjungtor

subordinatif yang menyatakan hubungan alat (KONJsyp aiar), cara (KONJsup.cara), dan penyerta (KONJsyg.
PENYERTA), Seperti dideskripsikan sebagai berikut:

a. KNP tanpa sebagai Keterangan Penyerta

Keterangan penyerta (KETpenyprTa) adalah keterangan yang menyertakan ada tidaknya orang yang menyertai
orang lain dalam melakukan suatu perbuatan, Alwi, dkk (1998:372), seperti pada data berikut;

(43) Tanpa Arief, dikhawatirkan linj depan Persib tidak akan bergigi. (KOM-196)

(44) Tanpa Arief, Persib kekurangan pemain bertipe penyerang murni. (KOM-197)

(45) Tanpa kamu, ide-ide di otakku seperti mulut tanpa lidah. Tidak ada artinya. (SUP-40)

Fungsi KET dalam kalimat (43) — (45) memiliki makna ketidaksertaan seseorang dalam melakukan sesuatu atau

kondisi tertentu. Tanpa Arif seperti pada kalimat (43) dan (44) dapat diparafrasa menjadi tidak dengan Arif dan
tanpa kamu pada kalimat (45) menjadi tidak dengan kamu.

b. KNP tanpa sebagai Keterangan Cara (KONJsyp.cara)

KONJsup.cara merupakan konjungtor yang menyatakan cara pelaksanaan dari apa yang dinyatakan oleh klausa
utama, Alwi, dkk (1998:409), seperti pada data berikut:

(46) Beliau meninggal dengan sangat tenang kemarin tanpa meninggalkan pesan apa pun (MOG-54)
(47) Mereka membiarkan kami lewat tanpa memeriksa identitasku atau Yasmin (SAM-143)
(48)1a mampu belajar terbang tanpa dibantu siapa-siapa. (SUP-07

KET pada Kalimat (46) — (48) memiliki hubungan cara dengan klausa utaman
apa pun seperti pada kalimat (46) menunjukkan makna bagaimana kejadian
yang digunakan dalam klausa utama. Klausa tanpa memeriksa identi
menunjukkan hubungan cara dengan klausa utamanya. Klausa tanpa
menjelaskan hubungan cara bagaimana proses belajar dilakukan.

ya. Klausa tanpa meninggalkan pesan
meninggal seperti yang dijelaskan V
tasku dan Yasmin pada kalimat 47)
dibantu siapa-siapa pada kalimat (48)

c. KNP tanpa sebagai Keterangan Alat

Keterangan alat (KET z; a1) merupakan konjungtor yang menyatakan hubun
yang klausa subordinatifnya menyatakan alat yang dinyatakan oleh klausa
pada data berikut: .

(49) Di sana aku menari tanpa musik mengiringi (SAM-135)

(50) Ibu menangis tanpa suara. (SAM-123)

(51) Aku menjawab tanpa kata-kata. (SAM-115)

gan alat yang terdapat dalam kalimat
utama, Alwi, dkk (1998:409), seperti

Fungsi KET yang menyatakan hubungan alat dapat diungkapkan melalui dua
kalimat (49), tanpa musik mengiringi berfungsi sebagai KET yan
tanpa suara pada kalimat (50) dan tanpa kata-kata pada kalima
hubungan alat dengan V menangis dan menjawab.

kategori—PREP dan KONIJgyp. Pada
g mengungkapkan makna alat dari V menari. FP

t (51) berfungsi sebagai KET yang menunjukkan

4. KNP ’tanpa’ sebagai Aposisi
Dua unsur kalimat disebut beraposisi jika kedua unsur itu sederajat dan mempunyai acuan yang sama atay salah
satunya mencakupi acuan unsur lain, Alwi, dkk. (1998:375).

(52)Ia juga tampil datar, fanpa emosi ketika menceritakan riwayat masa lalu dan remajanya. (KOM-201)
(53) Kita butuh pengamat murni, tanpa pretensi apa-apa. (SUP-11)
(54) Gadis itu dijuluki “Si Pahit”. Tidak pernah terlalu ramah, tidak juga selalu judes,

mengerikan. Belum lagi lidahnya yang sadis, tanpa tedeng aling-aling. (SUP-13)

FP tanpa emosi beraposisi sebagian dengan tampil datar pada kalimat (52); tanpa pretensi apa-apa dengan
pengamat murni pada kalimat (53); dan tanpa tedeng aling-aling dengan lidahnya yang sadis pada kalimat (54) g[)i
sini konstituen kedua (tanpa emosi, tanpa pretensi apa-apa; tanpa tedeng aling-aling) dipisahkan dengan k.oma
mengisyaratkan bahwa konstituen pertama tidak mewatasi makna konstituen yang mendahuluinya.

5. KNP ’fanpa’ dalam Negasi Ganda

tapi ia dingin. Dingin yang

secara beruntun disebut dengan negasi ganda

beruntun; tetapi jika konstituen ne atif digunakan ¢
beruntun (dibatasi oleh konstituen lain) disebut negasi ganda terpisah. : 5 Hdak secare
(55)Hal itu kulakukan bukan tanpa pertimbangan (KHS-92)
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(56) Bukan tanpa alasan, perusahaan-perusahaan penerbangan tersebut berinvestasi secara besar-besara !
158) , : ke beberap;
(57) Bukan tanpa persiapan strategi, mercka berani mengembangkan bisnis dengan ekspansi rute baru
negara, (KOMP-159) ' i
(58) Apa yang mereka katakan itu memang bukan sekadar pujian tanpa kenyataan. (KHS-82)

i ‘ 7 pada ka
Penggunaan dua konstituen negatif pukan tanpa pertimbangan pada kalimat (55); ermi‘ 8
(56) dan bukan tanpa persiapan pada kalimat (57) memuat contoh negasi ganda ber:ntu!;e’l:;m persiapa
konstituen negatif mengimplikasikan scbaliknya dengan pertimbangan, dengan alasa’;d 5 asi ganda terp al
strategi. Pada kalimat (58) bukan sekedar pujlan tanpa kenyataan merupakan contoh dari neg

karena bukan dan tanpa dibatasi oleh konstituen lain,

’ t
0. Interaksi KNP ‘tanpa’ dengan Partikel Penegas ‘pun’, ‘apa-apa’ dan ‘apa-pun ¢ a-apa da
Temuan penelitian ini menunjukkan adanya interaksi KNP tanpa deng:.:_n.pnrtlkel penegas “Pl‘;gseggllfp .
apa-pun, Partikel penegas ini berfungsi menampilkan unusr yang diiringinya, Alwi, dkk. ( ! :
(59)Toni pulang tanpa sepeser uang pun. (KHS-90) -87 |
(60) Nada suaranya terasa demikian tulus, dan wajahnya tanpa sedikit pun memancarkan denda.l;'l. (KI:{lsce?J o)honglﬁ
(61)Dan sclanjutnya kuceritakan apa yang kualami—secara jujur dan terbuka__tanpa secuil pu |
(KHS-81) 1
(62) Tanpa satu potong pun kata, Rana sudah bisa membaca semua. (SUP-41) ] ! coe oo
(63) Bola pingpong. Ya, ia tak lebih dari sebuah bola pingpong. Dilempar dari satu sisi pertimbangan ke sisi lainnya
tanpa bisa memutuskan apa-apa, (SUP-38) : g
(64) Temannya tahu itu, dan ia turut prihatin, Tapi tidak ada jalan lain: “B.ukan.untuk pertama lgalmy'a t:kl-lk:wttha:
mereka, tanpa bermaksud mengambil kesimpulan apa-apa, “tapi lebih baik kamu cek lagi kegiatan-kegi.
istrimu.” (SUP-27)
(65) Basuki memutuskan cintanya tanpa memberikan konsekuensi apa-apa terhadap pengorbananku. (KHS-75)
(66) Beliau meninggal dengan sangat tenang kemarin tanpa meninggalkan pesan apa pun. (MOG-54) 2
(67) Beberapa siswa bahkan harus berangkat sekolah dengan perut kosong tanpa bekal apa pun. (KOM-216)

(68) Meluncur lurus saja di jalan aspal tanpa ada perasaan apa pun, tanpa ada orang gila—apa bahagianya? (MOG
58)

Kalimat (59) - (62), partikel pun mengiringi FN UANT + N) Sepeser uang, sedikit, secuil kebohongan, dan san
potong untuk vmcm:gn.:knn mul{nu ncgntigf ynﬁg dii(r(r)nplikusikan oleh KNP tanpa. Pada kalimat (63) — (65), partike
apa-apa dan.apa pun mengiringi KNP ranpa + FVou. v 4 oy, Seperti tanpa bisa memutuskan, tanpa bermaksu
megambil kesimpulan, tanpa memberikan konsekuensi dan tanpa meninggalkan pesan apa pun untuk mepegaskm
makna negatif yang ditunjukkan oleh KNP tanpa. Pada kalimat (67) dan (68), partikel apa pun ditugaskai

mengiringi FN seperti tanpa bekal apa pun dan tanpa ada perasan apa pun untuk memberikan penegasan kepad.
KNP ranpa, :

SIMPULAN

KNP ‘tanpa’ memiliki perilaku sintaktis yang berbeda dari konstituen negatif lainnya, Penggunaannya cuk}l]
produktif ditemukan dalam kalimat-kalimat bahasa Indonesia. Hal inilah yang menjadikan kajian ini menarik
Dalam  kajian literatur terhadap beberapa buku tatabahasa Indonesia diketahui bahwa sebagian pakar sudal
mencantumkan kata ‘tanpa’ sebagai konstituen negatif atau pengungkap makna negatif namun belum dibahas d
bawah topik pengingkaran. Berdasarkan temuan penelitian diketahui bahwa kata ‘tanpa’ termasuk konstituen negati
paduan yang mengimplikasikan makna negatif. Hal ini terlihat Jelas ketika KNP ‘tanpa’ bergabung dengar
konstituen negatif lainnya, seperti bukan, misalnya bukan tanpa pemberitahuan, yang justru mengimplikasikar
makna positif.  Temuan penelitian ini adalah (1) kategori sintaktis KNP ‘tanpa’ adalah PREP dan KONJsyg; (2
fungsi sintaktisnya adalah sebagai (a) KET baik berbentuk kata, frasa maupun klausa yang menunjukkan hubungar
penyerta, cara, dan alat dan (b) APOSISI sebagian (partly aposition).
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